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PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN SISWA TK DALAM 
PEMBELAJARAN KEMAMPUAN BERBAHASA MELALUI PENERAPAN MEDIA GAMBAR 
 
Diah Mulyani 
 
TK Yayasan Pendidikan 17 Kabupaten Sumedang 
 

 
Abstrak 

Pembelajaran kemampuan berbahasa di TK semestinya ditekankan pada suasana pembelajaran yang 

lebih memungkinkan siswa terlibat secara aktif dan menyenangkan, sementara itu yang terjadi di TK tidak 

jarang aktivitas pembelajaran masih mengadopsi pola-pola lama pembelajaran di sekolah-sekolah dasar. 

Siswa cenderung pasif. Untuk itu perlu adanya perubahan ke arah pembelajaran yang memberikan 

kesempatan atau peluang kepada siswa untuk lebih aktif, berminat dan menyenangkan. Cara tersebut di 

tempuh dengan menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media gambar. Penelitian ini bertujuan 

menggambarkan pembelajaran membaca permulaan dengan media gambar secara klasikal maupun 

secara kelompok dan dalam proses terjadi peningkatan kemampuan membaca siswa. Untuk mencapai 

tujuan itu dilakukan penelitian tindakan kelas, peneliti dibantu guru kelompok B dan 23 siswa TK Yayasan 

Pendidikan 17 Kecamatan Sumedang Selatan. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan metode 

kualitatif, pengamatan / observasi dan dibantu alat perekam berupa kamera dan handycam. Penelitian ini 

dilakukan dengan dua siklus tindakan. Siklus pertama di titik beratkan pada peningkatan partisipasi dan 

kemampuan membaca dalam permainan mencocokkan kartu kata dengan gambar dan siklus kedua pada 

peningkatan membaca. Setiap siklus terdiri atas tahapan: persiapan, tindakan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, analisis dan refleksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran membaca permulaan 

dengan media gambar secara klasikal siswa yang pemalu cenderung pasif sehingga ketika guru memberi 

tugas siswa untuk mencocok kartu kata dengan gambar siswa tidak mau dan perhatian sebagian siswa 

kurang terfokus dalam pembelajaran ini dan kemampuan membacanya masih didominasi oleh siswa-siswa 

yang aktif. Dengan pembelajaran kemampuan membaca dengan media gambar secara kelompok siswa 

diajak untuk melakuakn permainan mencocokkan kartu kata dengan gambar dengan teman sendiri dan 

guru bertindak sebagai fasilitator dan motivator. Kreativitas siswa, rasa malu siswa dapat diatasi dan 

kemampuan membaca siswa meningkat serta suasana pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. 

Kata kunci: Kemampuan Membaca, Kemampuan Berbahasa, SIswa Taman Kanak-kanak. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Taman Kanak-Kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan pra sekolah yang 

terdapat di jalur pendidikan sekolah (PP No. 27 Tahun 1990). Sebagai lembaga pendidikan pra-

sekolah, tugas utama Taman Kanak-Kanak adalah mempersiapkan anak dengan 

memperkenalkan berbagai pengetahuan, sikap perilaku, keterampilan dan intelektual agar 

dapat melakukan adaptasi dengan kegiatan belajar yang sesungguhnya di Sekolah Dasar. 
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Pandangan ini mengisyaratkan bahwa Taman Kanak-Kanak merupakan lembaga pendidikan 

pra-sekolah atau pra-akademik. Dengan demikian Taman Kanak-Kanak tidak mengemban 

tanggung jawab utama dalam membina kemampuan akademik anak seperti kemampuan 

membaca dan menulis. Substansi pembinaan kemampuan akademik atau skolastik ini harus 

menjadi tanggung jawab utama lembaga pendidikan Sekolah Dasar. 

Alur pemikiran tersebut tidak selalu sejalan dan terimplementasikan dalam praktik kependidikan 

Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar di Indonesia. Pergeseran tanggung jawab 

pengembangan kemempuan skolastik dari Sekolah Dasar ke Taman Kanak-Kanak terjadi di 

mana-mana, baik secara terang-terangan maupun terselubung. Banyak Sekolah Dasar 

seringkali mengajukan persyaratan atau tes “membaca dan menulis”. Lembaga Pendidikan 

Sekolah Dasar seperti ini sering pula di anggap sebagai lembaga pendidikan “berkualitas dan 

bonafide”. 

Peristiwa praktik pendidikan seperti itu mendorong lembaga pendidikan Taman Kanak-Kanak 

maupun orang tua berlomba mengajarkan kemampuan akademik membaca dan menulis 

dengan mengadapsi pola-pola pembelajaran di Sekolah Dasar. Akibatnya, tidak jarang Taman 

Kanak-Kanak tidak lagi menerapkan prinsip-prinsip bermain sambil belajar atau belajar seraya 

bermain, sehingga Taman Kanak-Kanak tidak lagi taman yang indah, tempat bermain dan 

berteman banyak, tetapi beralih menjadi “Sekolah” Taman Kanak-Kanak dalam makna 

menyekolahkan secara dini pada anak-anak. Tanda-tandanya terlihat pada pentargetan 

kemampuan akademik membaca dan menulis agar bisa memasukkan anaknya ke Sekolah 

Dasar favorit. 

Mengajarkan membaca dan menulis di Taman Kanak-Kanak dapat dilaksanakan selama batas-

batas aturan pengembangan pra-sekolah serta mendasarkan diri pada prinsip dasar hakiki dari 

pendidikan Taman Kanak-Kanak sebagai sebuah taman bermain, sosialisasi, dan 

pengembangan berbagai kemampuan pra-skolastik yang lebih substansi yaitu bidang 

pengembangan kemampuan dasar yang meliputi kemampuan berbahasa atau membaca 

kognitif, fisik-motorik dan seni. 

Mencermati kondisi kegiatan pembelajaran membaca dan menulis di Taman Kanak-Kanak yang 

berlangsung sebagaimana digambarkan di atas, perlu dilakukan penelitian yang bersifat reflektif 
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dengan melakukan tindakan tertentu yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi. Dengan 

serangkaian tindakan itu diharapkan dapat mengubah suasana pembelajaran ke arah 

pembelajaran yang lebih memungkinkan siswa terlibat secara aktif dan menyenangkan. Hal itu 

dapat dicapai dengan melalui pembelajaran menggunakan media gambar. Media gambar 

adalah penyajian visual 2 dimensi yang dibuat berdasarkan unsur dan prinsip rancangan 

gambar, yang berisi unsur kehidupan sehari-hari tentang manusia benda-benda, binatang, 

peristiwa, tempat dan sebagainya (Taufik Rachmat, 1994). Gambar banyak digunakan guru 

sebagai media dalam proses belajar mengajar, sebab mudah diperoleh tidak mahal dan efektif, 

serta menambah gairah dalam motivasi belajar siswa. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, karena penelitian ini dilaksanakan sesuai 

dengan langkah-langkah pada penelitian tindakan yang meliputi penyusunan rencana, 

melaksanakan tindakan, mengobservasi, melakukan analisis dan refleksi terhadap hasil 

observasi dari hasil analisis dan refleksi setiap akhir kegiatan dilakukan tindakan perbaikan pada 

siklus yang berikutnya berdasarkan hasil analisis dan refleksi yang dibuat sebelumnya. Pada 

model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini pembelajaran kemampuan membaca 

melalui penerapan media gambar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melihat dari permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran kemampuan berbahasa sebelum 

penelitian ini dilaksanakan yaitu tidak jarang sebagai guru taman kanak-kanak dalam pelajaran 

ini kurang menarik dan menyenangkan siswa. Guru ini biasanya mengajarkan kemampuan 

membaca dengan mengeja yaitu cara lama yang sering dipakai orang tua untuk mengajar 

membaca, caranya dengan memperkenalkan huruf satu persatu terlebih dahulu dan 

menghafalkan bunyinya. Langkah selanjutnya adalah menghafal bunyi rangkaian menjadi 

sebuah suku kata. Dengan cara ini siswa Taman Kanak-Kanak sulit merangkaikan bunyi huruf 

yang satu dengan yang lain, bahkan pembelajaran seperti ini yang terkadang membuat siswa 

takut untuk sekolah. 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut disusunlah suatu pembelajaran dengan mengunakan 

media gambar dengan mengunakan penelitian tindakan kelas yang terdiri 2 siklus pembalajaran.  

A. SIKLUS I 

1. Persiapan Tindakan 

Sebelum pembelajaran, peneliti (guru) membuat rancangan pembelajaran kemampuan 

berbahasa dengan mengunakan media gambar dan melaksanakan observasi dikelas 

untuk lebih mengenal karakter siswa sebelum melaksanakan akan pengajaran 

kemampuan berbahasa dengan indikator menghubungkan dan menyebutkan tulisan 

sederhana dengan simbol yang melambungkannya (bahasa 16) serta disesuaikan 

dengan tema tugas-tugas yang diberikan pada siswa dapat berupa tugas perorangan 

maupun kelompok. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan dilakukan secara klasifikal dan kelompok : 

a. Pada kegiatan awal pembelajaran guru meminta satu siswa untuk menceritakan 

kejadian atau peristiwa yang dilihat dalam perjalanan berangkat dari rumah ke 

Taman Kanak-Kanak melalui kegiatan berbagi dn bertanya. Dari cerita ini, guru 

menanyakan pada siswa apa saja yang dapat diperoleh dari cerita tersebut. 

b. Guru mengajak siswa untuk mengamati benda-benda disekitar kelas dan guru 

menanyakan benda-benda yang dibutuhkan anak saat sekolah.  

c. Guru mengajarkan membaca dengan media gambar dan kartu kata dengan 

permainan menghubungkan atau mencocokkan kartu kata dengan gambar, guru 

meminta anak membaca kartu kata tersebut. 

d. Setiap siswa diberi tugas untuk memcocokkan gambar dengan kartu kartu kata 

yang ditunjukan guru secara ajak dan diminta untuk membaca kartu kata itu. 

3. Observasi pada Siklus I 

a. Pada waktu siswa bercerita tentang kejadian yang dilihat dalam perjalanan dari dari 

rumah ke Taman Kanak-Kanak, semua siswa nampak memperhatikan dan sekali-

kali menyebutkan hal-hal yang sama yang diceritakan temannya. 
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b. Waktu guru menanyakan kebutuhan apa saja yang diperlukan saat sekola, siswa 

dapat menyebutkan tas, buku, pensil, crayon, tempat minum, baju, celana, topi, 

sepatu. 

c. Pada saat siswa diminta membaca kartu kata itu, beberapa siswa dapat membaca 

dengan benar.  

d. Untuk tugas menghubungkan gambar dengan kartu kata, siswa dapat mencocokan 

kata dengan benar dan membaca kartu kata dengan benar, tetapi ada beberapa 

siswa yang tidak mau melaksanakan permainan tersebut. 

4. Analisis dan Refleksi Siklus I 

a. Pada waktu kegiatan berbagi bertanya, bercerita tentang kejadian disekitar anak, 

merupakan pengalaman bermanfaat bagi anak untuk menyampaikan sesuatu 

dengan bahasanya sendiri. 

b. Pada waktu guru meminta membaca kartu kata dibawa gambar, ada beberapa 

siswa membaca dengan benar, guru memberikan pujian kepada siswa. 

c. Karena media gambar dan kartu kata sedia dengan menaati, semua siswa nampak 

semangat terlihat dalam kegiatan ini. 

d. Setelah siswa bergantian menghubungkan kartu kata dengan gambar didepan 

kelas, ada beberapa anak tidak mau maju kedepan kelas untuk melaksanakan 

tugas itu, guru mendekati daan mengajak anak tersebut menghubungkan kartu kata 

dengan gambar yang disediakan. 

5. Siklus II 

Kegiatan pada siklus kedua merupakan tindak lanjut dari kegiatan pada siklus pertama 

dalam kegiatan ini, guru mengingatkan kepada siswa tentang kegiatan yang telah 

dilaksanakan pada pertemuan sebelumnya yaaitu permainan mencocokan kartu kata 

dengan gambarnya. 

Kegiatan dilanjutkan dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan 

permainan secara kelompok, kesempatan tersebut mendapat respon yang baik dari 

siswa. Hal ini terlihat minat anak melakukan permainan ini secara kelompok dan siswa 
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dengan mudah mencocokan kartu kata dengan gambar serta lancar dalam membaca 

kartu kata. 

Hasil tindakan pada siklus kedua ini diperoleh suatu perubahan, ternyata siswa ada 

peningkatan kemampuan dalam membaca kartu kata dalam permainan kelompok ini. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran kemampuan 

berbahasa (PRA membaca) kelompok B Taman Kanak-Kanak Yayasan Pendidikan 17 

Sumedang Selatan dengan menggunakan media gambar dan kartu kata terlihat bahwa 

pengalaman belajar dengan bermainan siswa menjadi termotivasi untuk berkembang dan 

berkreasi. Siswa cenderung lebih semangat belajar membaca melalui permainan mengunakan 

gambar dan kartu kata. Hal ini sejalan dengan metode sintesa (montessoni) permainan 

membaca dilakukan dengan mengunakan  bantuan  gambar pada setiap memperkenalkan huruf 

atau kata, misalnya a disertai gambar ayam, atau apel. Begitu juga memperkenalkan kata buku 

disertai gambar buku. 

Gambaran hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa diatas menunjukan bahwa sebenarnya 

siswa atau anak mempunyai kemampuanlebih dalam, kemampuan membaca dengan bantuan 

gambar. Guru diharapkan secara kreatif dan inovatif menggembangkan sendiri berbagai bentuk 

permainan membaca permulaan yang lebih menarik dan  menyenangkan anak. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil-hasil penelitian dilakukan pembelajaran kemampuan membaca 

permulaan (pra membaca) dengan menggunakan media gambar secara khusus penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut : Pembelajaran dengan menggunakan media gambar lebih 

meningkatkan kualitas pembelajaran pengembangan membaca permulaan. Penggunaan media 

gambar membuat kegiatan pembelajaran lebih menyenang dan siswa terlibat aktif. Penguasaan 

siswa terhadap pembelajaran membaca permulaan ini setelah siklus kedua > 80%, hal ini dapat 

dibuktikan dari kegiatan yang dilakukan siswa dalam mencocokkan kartu kata dengan gambar 

yang tersedia. 
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